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ABSTRAK

Pengujian bahan bakar pertamax turbo dengan campuran bioetanol pada mesin 125 cc telah dilakukan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan antara bahan bakar pertamax turbo dengan
bahan bakar bioetanol-pertamax turbo. Metode yang digunakan adalah menganalisa titik tertinggi
kenaikan daya pada putaran. Penelitian ini memberikan hasil bahwa daya terbesar pada masing-masing
bahan bakar yang diuji adalah pada 7000 rpm, yaitu 7,4 hp pada bahan bakar pertamax turbo dan 8,3 hp
pada bahan bakar campuran bioetanol-pertamax turbo. Perbandingan tersebut dapat terjadi dikarenakan
terjadinya proses pembakaran pada bagian motor, sehingga menyebabkan kandungan nilai oktan bahan
bakar campuran bioetanol dan pertamax mampu mempertahankan suhu pada mesin lebih baik

dibandingkan bahan bakar pertamax turbo.

Kata kunci: bahan bakar, bioetanol, daya, pertamax turbo

PENDAHULUAN

Penggunaan kendaraan bermotor seperti
sepeda motor di Indonesia sudah menjadi
kebutuhan yang tidak bisa dipisahkan dari
kehidupan sehari-hari. Hampir semua aktivitas
manusia ditopang oleh sepeda motor. Hal ini
menunjukkan bahwa teknologi otomotif
merupakan faktor penting dalam aktivitas manusia
saat ini. Statistik Finlandia melaporkan ada 120
juta sepeda motor di Indonesia pada tahun
2018(Prasetyo et al.,, 2020). Terlihat dari jumlah
unitnya, pemanfaatan ilmu pengetahuan dan
teknologi menjadi dasar pengembangan ini, salah
satunya adalah bahan bakar. Tidak dapat
dipungkiri bahwa kebutuhan masyarakat akan
sepeda motor yang semakin meningkat juga
meningkatkan konsumsi bahan bakar. Selain
teknologi otomotif, kendaraan bermotor telah
mengalami  sejumlah  penyempurnaan yang
bertujuan untuk menghemat bahan bakar namun
tetap menjamin efisiensi mesin(Tenaya et al,
2013).

Bahan bakar mulai dari campuran minyak
plastik-pertalite(Sunaryo et al, 2020), beroktan
rendah (Ghurri et al, 2016), pencampuran etanol
dalam pertalite (Fauzi et al, 2016), efek
penggunaan pertalite pada mesin (Ariawan et al,,
2016), pencampuran bioetanol dengan bahan
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bakar Pertamax (Ibrahim et al., 2018; Prasetya et
al,, 2019; F. S. Putra et al,, 2013; H. S. Putra, 2018;
Sebayang et al, 2020) telah dibahas secara luas
oleh berbagai peneliti.

Berdasarkan acuan tersebut, maka penentuan
kondisi maksimum mesin diperlukan  untuk
menentukan sumber energi bahan bakar yang harus
digunakan untuk meningkatkan daya mesin. Sehingga
tinjauan daya terhadap mesin menjadi tolak ukur untuk
melihat perkembangannya. Dengan pemaparan
tersebut, maka analisa bahan bakar pertamax terhadap
mesin yang berbeda dapat terlihat dengan peninjauan
daya mesin.

METODE PENELITIAN

Variabel metode dalam penelitian ini ada
tiga yaitu variabel bebas, variabel terikat dan
variabel terkontrol. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah performa mesin 110cc yang
tetap konstan seperti biasanya. Variabel bebas
adalah variabel yang ditentukan sebelum
penelitian dilakukan agar variabel tersebut tidak
mempengaruhi variabel lain. Variabel dependen
yang digunakan dalam topik ini adalah kekuatan
dan manfaat dari variabel independen. Variabel
dependen itu sendiri mengacu pada variabel yang
ditentukan selama penelitian, dan variabel itu
dimulai dengan variabel independen. Dalam hal ini
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penelitian untuk menentukan variabel yang
dikendalikan adalah putaran mesin, karena
diketahui bahwa variabel yang dikendalikan adalah
variabel yang memiliki besaran tetap selama
penelitian.

Dynotest menjadi komponen terpenting dalam
kajian ini, yang kemudian dipadukan dengan mesin
110cc dan 125cc. Pengukuran dynometer ini
menunjukkan performa mesin dari segi tenaga.
Prosedur penelitian ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Prosedur Penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN

Perlakuan uji dynotest diterapkan untuk
mengetahui nilai daya pada masing-masing bahan
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bakar, sebagai raw data, grafik dynotest
menerangkan pergerakan antara daya dan torsi
seperti pada Gambar 1. Perolehan grafik dynotest
ini kemudian dikumpulkan serta dianalisa dengan
perolehan data yang lain seperti terlihat pada tabel
1.

Tabel 1: Perbandingan daya mesin

Daya
No. Putaran (rpm) Pertamax
Turbo Bioetanol

1 5500 6,4 7,5
2 6000 6,8 7.7
3 6500 71 8

4 7000 7,4 8,3
5 7500 7,3 7.9
6 8000 71 7,6
7 8500 6,9 6.8
8 9000 6,2 6,2

Terlihat pada tabel 1 Hasil campuran
bahan bakar pertamax turbo dan bioetanol sangat
jernih. Terlihat bahwa rentang nilai campuran
bahan bakar bioetanol dan Pertamax turbo lebih
besar dibandingkan bahan bakar Pertamax Turbo
murni. Terlihat bahwa pada putaran 7000 rpm
dapat mencapai titik tertinggi tenaga yang
dihasilkan oleh mesin yang sama.

Perbandingan ini mungkin karena proses
pembakaran bagian mesin. Mesin dengan sistem
pembakaran ada di dalam mesin itu sendiri, karena
panas yang dihasilkan selama pembakaran
digunakan langsung sebagai tenaga penggerak.
Sistem pembakaran pada mesin bensin bersifat
non periodik yaitu piston bergerak turun akibat
proses pembakaran bahan bakar di dalam ruang
bakar dengan adanya oksigen yang cukup dan
panas yang cukup yang diberikan oleh bunga api
melalui busi. . busi dan lilin. ledakan busi terjadi di
atas kepala piston. , yang menyebabkan piston
terdorong ke bawah dan bergerak melalui batang
penghubung poros engkol. Memasukkan bahan
bakar ke ruang bakar menggunakan katup masuk
dan pembakaran gas buang dari ruang bakar
menggunakan katup buang (Arismunandar, 1988).

Untuk mendapatkan perbandingan titik
optimal dalam penelitian ini diperlukan suatu
metode yang mampu menganalisa kedua bahan
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bakar tersebut, yaitu metode dynamometer atau
dynotest. Adapun hasil dynotest pada bahan bakar
pertamax turbo dapat terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil dynotest dengan bahan bakar
pertamax turbo

Hasil tersebut kemudian dibandingkan
dengan bahan bakar campuran bioetanol-
pertamax. Terlihat pada Gambar 3, saat rentang
putaran 7000 rpm, masing-masing bahan bakar
mampu mencapai titik daya tertinggipada mesin
125cc. Terlihat dengan jelas campuran pada bahan
bakar bio-pertamax memiliki daya yang lebih
tinggi dibandingkan dengan bahan bakar pertamax
turbo, yaitu 8,3 hp pada bio-pertamax. Adapun
untuk bahan bakar pertamax turbo diperoleh hasil
daya sebesar 7,4 hp.
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Gambar 3. Perbandingan daya pada bahan bakar
pertamax turbo dengan campuran bio-pertamax

Perbedaan nilai yang beragam ini
disebabkan adanya pengaruh kandungan nilai
oktan yang kemudian dicampur dengan bioetanol,
sehingga bahan bakar campuran bioetanol dan
pertamax mampu mempertahankan suhu pada
mesin lebih baik dibandingkan bahan bakar
pertamax turbo. Hal ini disebabkan tekanan di
dalam ruang bakar mempengaruhi
konsumsi/penggunaan sehingga sebelum percikan
bunga api pada komponen busi menyentuh bahan
bakar, tidak terbakar secara spontan atau
terdetonasi (terbakar sendiri) (Ariawan et al,
2016).
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PENUTUP

Berdasarkan hasil yang telah dibahas pada bab
sebelumnya, bahwa penelitian ini memberikan
kesimpulan sifat/kelakuan bahan bakar campuran
bio-etanol dengan pertamax memiliki kenaikan
daya lebih besar dibandingkan dengan bahan
bakar pertamax turbo. Hal terbut disebabkan
adanya perubahan nilai otan yang terkandung pada
bahanbakar tersebut.
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